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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Secara keseluruhan, permainan Ronjengan pada acara Ronjheng Rejhing 

dimainkan secara terstruktur, dengan memakai pola-pola tabuhan yang dibuat 

bervariasi. Dalam hal ini ialah pola garapan yang di sajikan pada acara Ronjheng 

Rejhing. Pola garap pada Ronjengan terdapat 3 unsur garap berdasarkan teori 

menurut Rahayu Supanggah dalam bukunya Bothekan Karawitan II: Garap yakni, 

materi garap, penggarap, dan prabot atau piranti garap. Yang disebut materi garap 

adalah bahan garap. Dalam permainan Ronjengan terdapat bentuk susunan 

balungan yaitu susunan balungan mlaku, pin mundur, dan balungan ngadhal. 

Penggarap adalah seniman yang menentukan dan mengelola garapan menjadi 

sebuah santapan musikal yang dapat dinikmati. Prabot garap yang terdapat pada 

permainan Ronjengan adalah teknik dan pola. Teknik memainkan Ronjengan, cara 

memainkannya dengan mangayunkan keaarah samping hingga horizontal (tegak 

lurus) pada bagian Ronjengan menggunakan Gentong atau alu. Pola-pola yang 

terdapat pada permaianan Ronjengan tersebut adalah pola imbal. Hal ini 

menghasilkan pola tabuhan yang tersusun pada Gutta 1, Gutta 2 dan Gutta 3. 

Ronjengan di Desa Krejengan mengalami perubahan fungsi. Perubahan 

menurut teori Alvin Boskoff perubahan itu disebabkan oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal disebabkan oleh perubahan pola pikir para 

penabuh, perangkat desa dan karang taruna, terhadap Ronjengan. Dalam hal ini 

Ronjengan digunakan sebagai pertunjukan untuk pelestarian budaya agraris. Faktor 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



63 
 

 

 

eksternal disebabkan oleh faktor sosial dan ekonomi sehingga Ronjengan 

digunakan untuk acara desa budaya, sebagai media promosi dan pemberdayaan 

masyarakat Desa Krejengan. Selain perubahan fungsi terdapat alasan yang 

membuat Ronjengan di bangkitkan kembali, yaitu untuk media refleksi dan edukasi 

atau pembelajaran bagi masyarakat Desa Krejengan. 

B. Saran  

Ronjengan merupakan kesenian yang harus dijaga dan dilestarikan oleh 

karena itu penulis memberikan saran. Adapun saran sebagai berikut: 

1. Perangkat desa dan karang taruna untuk lebih meningkatkan potensi dan 

kesadaran masyarakat dengan membuat wadah untuk menampung aspirasi, 

membuat kegiatan yang berhubungan dengan Ronjengan serta pelatihan 

kesenian Ronjengan untuk melestarikan keberadaan Ronjengan. 

2. Pelaku seni dalam hal ini ialah penabuh Ronjengan untuk lebih meningkatkan 

potensi sumber daya manusia dengan mulai mengajarkan permainan Ronjengan 

dan menambahkan nyanyian atau lagu serta koregrafi (gerakan tari) sehingga 

lebih menarik kepada generasi muda. 

3. Masyarakat Krejengan untuk lebih memperhatikan kembali kesenian lokal yang 

ada di Desa Krejengan salah satunya ialah Ronjengan, agar terus melestarikan 

dan mempelajari permainan Ronjengan untuk meningkatan potensi dan 

pembelajaran. 
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GLOSARIUM 

 

 

A 

agebey  : Pembuat pola pembuka dan penutup 

C 

celurit  : Sabit 

D 

dug-dug : Pola bass 

G 

gentong : Alu 

gutta  : Tabuh 

K 

kadisah : Selamatan desa 

L 

langgar : Musholla 

N 

ngeplak : Pola pemegang tempo 

ngotek  : Pola variasi 

R 

rejhing  : Nama cafe milik karang taruna Desa Krejengan 

ronjengan : Permainan tabuh Ronjheng 

ronjheng : Alat penumbuk padi 

S 

selep  : Mesin penggiling padi 

T 

tajin  : Jenang 
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